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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier 

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini berarti pelatihan 

yang dilakukan pegawai ditujukan untuk pengembangan dan 

meningkatkan kompetensi dan profesionalitas dalam melaksanakan 

tugas. 

2. Pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja, hal ini berarti bahwa 

keberhasilan karyawan ditentukan oleh kinerja yang dihasilkan 

karyawan dalam melaksanakan tugas yang dilakukannya dilihat dari 

pendidikan. 

3. Pembinaan berpengaruh negatif terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam organisasi, sesuai dengan kewenangan dan tanggung 

jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang dapat 

diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta pihak manajemen 

perusahaan: 

1. Pelatihan, Pendidikan dan Pembinaan karyawan merupakan faktor 

Pengembangan Sumber Daya Manusia yang berkesinambungan  dan 

perlu dipertahankan keberadaannya. Hal ini penting,  karena searah  

dengan pengembangan organisasi. Apabila suatu organisasi ingin 
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berkembang, seharusnya diikuti oleh pengembangan sumber daya 

manusianya 

2. Agar hasil penilaian prestai kerja yang dilakukan perusahaan harus 

disampaikan kepada karyawan, agar karyawan dapat mengetahui 

kekurangan dan kelebihan dari kinerja yang telah dihasilkan. 

3. PT.Subaindo Cahaya Polintraco terus meningkatkan pelatihan agar 

dapat meningkatkan partisipasi dalam volume pekerjaan untuk 

mengejar target yang dibebankan oleh perusahaan. 

4. PT.Subaindo Cahaya Polintraco terus memberikan pembinaan pada 

karyawan untuk  meningkatkan pelaksanaan tugas dalam menempati 

posisi baru dalam pekerjaan. 

5. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dibutuhkan 

dapat dipenuhi dengan melakukan pengembangan yang mengarah 

kepada pendidikan dan pelatihan Sumber Daya Manusia. 
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